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Abstrak 

Mobil bekas menjadi pilihan yang diminati masyarakat karena harganya yang terjangkau dan 
spesifikasinya yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan mobil bekas berdasarkan 
atribut harga, jarak tempuh, dan tahun produksi menggunakan algoritma K-Means Clustering. Metode 
Elbow digunakan untuk menentukan jumlah klaster yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh harga, jarak tempuh, dan tahun produksi mobil terhadap keputusan 
rekomendasi mobil bekas. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis perbedaan jarak antara centroid 
pada setiap atribut untuk memberikan rekomendasi yang relevan kepada konsumen. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa mobil bekas dapat dikelompokkan menjadi tiga klaster. Klaster 1 mencakup mobil 
dengan harga rendah, jarak tempuh tinggi, dan tahun produksi lama, sebanyak 45 dari 159 data. Klaster 
2 berisi mobil dengan harga menengah, jarak tempuh sedang, dan tahun produksi menengah, sebanyak 
68 data. Klaster 3 adalah mobil dengan harga tinggi, jarak tempuh rendah, dan tahun produksi baru, 
sebanyak 46 data. Penelitian ini diharapkan dapat membantu konsumen dalam memilih mobil bekas 
yang sesuai kebutuhan serta memberikan wawasan kepada pelaku bisnis untuk memahami segmentasi 
pasar mobil bekas. 

  
Kata Kunci: K-Means Clustering, Mobil Bekas, Harga, Jarak Tempuh, Tahun produksi 
 

Abstract 
Used cars are a popular choice among people because of their affordable prices and various 
specifications. This research aims to group used cars based on the attributes of price, mileage and year 
of production using the K-Means Clustering algorithm. The Elbow method is used to determine the 
optimal number of clusters. This research aims to analyze the influence of price, mileage, and year of 
car production on used car recommendation decisions. Apart from that, this research also analyzes the 
differences in distance between the centroids for each attribute to provide relevant recommendations to 
consumers. The test results show that used cars can be grouped into three clusters. Cluster 1 includes 
cars with low prices, high mileage and old production years, 45 of the 159 data. Cluster 2 contains cars 
with medium prices, medium mileage and medium production years, totaling 68 data. Cluster 3 is cars 
with high prices, low mileage, and new production years, totaling 46 data. It is hoped that this research 
can help consumers choose used cars that suit their needs and provide insight to business people to 
understand used car market segmentation.  
 
Keywords: K-Means Clustering, Used Cars, Price, Mileage, Year of Production 
 
1. Pendahuluan 

Kendaraan roda 4 (mobil) merupakan alat 
transportasi yang dianggap mampu 
mempermudah hidup manusia. Sejak 
ditemukannya alat transportasi tersebut, gerak 
gerik hidup manusia berubah menjadi lebih 
mudah dan dinamis. Semakin berkembangnya 
zaman semakin banyak pula pilihan mobil yang 
ditawarkan oleh produsen mobil ke konsumen. 

Berdasarkan data ASEAN Automotive 
Federation (AAF), penjualan mobil di Asia 

Tenggara mencapai 2.188.497unit sepanjang 
periode Januari hingga Agustus 2023. AAF 
menganalisis kinerja penjualan kendaraan 
bermotor roda empat di tujuh negara Asia 
renggara, yaitu Indonesia, Malaysia, Myanmar, 
Filipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam. Tabel 
diatas menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 
manufaktur mobil terbesar pertama di Asia 
Tenggara dan di wilayah ASEAN dengan 
penjualan 675.287 unit selama periode Januari 
hingga Agustus 2023(Panny Dwi Lestari, Nursiah 
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Fitri, Suriyadi, Dewi Comala Sari, Safaruddin, 
2024). 

Dengan meningkatnya jumlah produksi 
mobil baru dan munculnya berbagai model 
berdampak terhadap melimpahnya jumlah mobil 
bekas atau yang disebut dengan mobil second, 
yang dapat menciptakan peluang bisnis bagi 
pembeli dan penjual. Adapun alasan lain 
mengapa konsunen maupun pelaku bisnis lebih 
memilih mobil bekas dikarenakan pajak yang lebih 
terjangkau dan proses peralihan kepemilikan yang 
tidak sulit, sehingga menjadikan bisnis ini menjadi 
lebih menjanjikan. Mobil bekas memiliki harga jual 
dan sfesifikasi yang beragam, oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk membantu konsumen dalam 
menentukan pilihan berdasarkan harga, jarak 
tempuh dan tahun dengan metode k-means 
clustering. 

Dalam analisis data, metode clustering 
membagi data menjadi beberapa kelompok atau 
cluster berdasarkan kesamaan karakteristik. 
Algoritma clustering K-Means dapat menentukan 
jumlah dari cluster (k) dengan secara acak, 
dengan nilai yang mewakili pusat pada cluster 
yang sementara.  

Dengan menggunakan atribut harga, jarak 
tempuh dan tahun pada dataset, metode K-Means 
dapat digunakan untuk harga, jarak tempuh dan 
tahun mobil yang diinginkan. Dalam hal 
merekomendasikan sesuatu dan 
mengkelompokan data, metode ini dapat 
menghasilkan nilai yang akurat. “Dalam 
penyelesaiannya, algoritma K-Means akan 
menghasilkan titik centroid yang dijadikan tujuan 
dari algoritma K-Means”(Indraputra & Fitriana, 
2020).  

 
2. Metode Penelitian 

Langkah tahapan penelitian yang akan 
dilakukan antara lain melakukan analisa dan 
mencari pola data yang dapat di jadikan cluster 
mobil bekas. Hal ini dapat memudahkan penelitian 
ini dan dapat dilaksanakan secara sistematis dan 
memungkinkan tercapainya tujuan yang 
diinginkan sebagai berikut: 

 
 

Gambar 2.1 
Proses dan Langkah Penelitian 

 

inisialisasi K-Means clusterig merupakan 
langkah pertama didalam proses clustering 
menggunakan algoritma K-Means. Tahapan yang 
pertama yaitu menentukan jumlah cluster (K) 
sebelum melakukan clustering, penelitian perlu 
menentukan jumlah cluster (K) yang diinginkan. 
Pemilihan jumlah cluster bisa berdasarkan 
pengetahuan domain, analisis data sebelumnya, 
atau memakai metode evaluasi seperti Elbow 
Method atau Silhoute score. 

Tahapan yang kedua yaitu menginisialisasi 
pusat cluster secara acak. Setelah menentukan 
jumlah cluster (K), langkah berikutnya yaitu yaitu 
menginisialisasi pusat cluster awal. Ini biasanya 
dilakukan secara acak dan melibatkan langkah-
langkah seperti memilih (K) titik data acak sebagai 
pusat awal yaitu pilih secara acak (K) titik dari 
dataset sebagai pusat cluster, titik-titik ini akan 
menjadi centroid awal dari cluster yang akan di 
bentuk. Tahapan ini yaitu menentukan jumlah 
cluster yang diinginkan. 

Langkah assign data ke cluster terdekat 
adalah salah satu tahapan penting dalam 
algoritma K-Means clustering. Setelah inisialisasi 
pusat cluster, proses ini melibatkan penempatan 
setiap titik data ke cluster yang paling dekat 
berdasarkan jarak euclidean. Untuk setiap titik 
data dalam dataset, kita perlu menghitung jarak ke 
setiap pusat cluster yang telah diinisialisasi atau 
diperbarui. Perhitungan jarak yang paling umum 
digunakan dalam K-Means adalah jarak 
euclidean. 

Setelah itu menetapkan titik data ke cluster 
terdekat setelah menghitung jarak dari setiap titik 
data ke semua pusat cluster, kita kemudian 
menetapkan titik data tersebut ke cluster dengan 
pusat yang memiliki jarak minimum. Setelah 
semua titik data telah ditetapkan ke cluster 
terdekat, kita memiliki pembagian awal atau 
pembaruan dari data ke dalam cluster yang 
berbeda. Proses ini kemudian akan digunakan 
untuk menghitung ulang pusat cluster pada 
langkah berikutnya. 

Tujuan menghitung ulang pusat cluster 
adalah untuk memperbarui posisi pusat (centroid) 
dari setiap cluster berdasarkan rata-rata posisi 
dari titik-titik data yang ditetapkan ke cluster 
tersebut. Dengan menghitung ulang pusat cluster, 
kita dapat mencari posisi yang lebih representatif 
yang terbentuk pada iterasi saat ini. Hitung rata-
rata dari setiap cluster untuk setiap cluster, hitung 
rata-rata dari semua titik data yang berada dalam 
cluster tersebut. Rata-rata ini akan menjadi pusat 
cluster (centroid) yang baru. Setelah semua 
dihitung maka perbarui pusat cluster dengan ganti 
pusat cluster lama dengan pusat cluster baru yang 
telah dihitung untuk setiap cluster. 

Langkah periksa konvergensi algiritna K-
Means clustering menentukan kapan algoritma 
harus berhenti melakukan iterasi. Algoritma K-
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Means terus berulang hingga mencapai keadaan 
stabil (konvergensi) dimana pusat cluster 
(centroid) tidak berubah lagi secara signifikan. 
Konvergensi dalam konteks K-Means clustering 
bahwa posisi pusat cluster tidak lagi berubah atau 
perubahan yang terjadi sangat kecil dan tidak 
mempengaruhi hasil clustering secara signifikan. 
Algoritma berhenti ketika mencapai konvergensi 
karna pembagian cluster telah dianggap optimal. 
Algoritma memeriksa perubahan posisi centroid 
antara dua iterasi berturut-turut. Jika pergerakan 
centroid kurang dari ambang batas tertentu, maka 
dianggap telah konvergen. 

Langkah terakhir adalah hasil akhir 
clustering dalam proses K-Means clustering 
merujuk pada kondisi setelah algoritma K-Means 
mencapai konvergensi dan berhenti. Pada tahap 
ini, kita telah memiliki pembagian data ke dalam 
cluster yang berbeda berdasarkan kedekatan 
mereka dengan pusat cluster yang dihitung ulang 
secara iteratif. Setiap titik data dalam dataset telah 
ditetapkan ke salah satu dari K cluster 
berdasarkan jarak ke pusat cluster terdekat. 
Visualisasi hasil clustering adalah cara yang 
efektif untuk memahami bagaimana data 
dikelompokkan. 

Dalam metode pengolahan cluster peneliti 
akan membuat langkah atau urutan melalui 
flowchart. Diagram flowchart algoritma sistem 
dibawah ini menunjukan penerapan metodologi 
dan algoritma pada clustering yang akan 
dibangun untuk menentukan kelompok mobil 
bekas. Gambaran ini dinyatakan sebagai simbol. 
Dengan demikian setiap simbol menggambarkan 
proses tertentu. Sedangkan antara proses 
digambarkan dengan garis penghubung. Dengan 
menggunakan flowchart, akan memudahkan 
peneliti untuk melakukan pengecekan bagian 
yang terlupa dalam menganalisis masalah. 

 

Gambar 2.2 
Flowchart Clustering K-Means 

Langkah pertama dalam pengolahan data 
adalah pemilihan data untuk diproses dengan 
algoritma K-Means Clustering. Ini melibatkan 
inisialisasi K-Means Clustering. Dalam inisialisasi 
K-Means Clustering ini penelitian akan 
menentukan jumlah cluster (k), setelah penelitian 
menentukan jumlah cluster selanjutnya adalah 
menginisialisasi pusat cluster secara acak, 
memilih (k) titik data acak sebagai pusat awal dan 
titik-titik ini akan menjadi centroid awal dari cluster 
yang akan di bentuk. 

Setelah pusat cluster terinisialisasi, data 
yang tersedia akan ditugaskan ke dalam cluster 
yang paling dekat berdasarkan perhitungan jarak 
Euclidean. Berikut adalah rumus untuk 
menentukan jarak. 
 

 
Setelah menghitung jarak dari setiap titik 

data ke semua pusat cluster kita kemudian 
menetapkan titik data tersebut ke cluster dengan 
pusat yang memiliki jarak minimum. Jarak 
minimum itulah yang akan dijadikan cluster. 
Ketika semua sudah di tentukan jarak mana yang 
paling minimum dari centroid 1, centroid 2 dan 
centroid 3 maka perhitungan iterasi 1 sudah 
selesai. 

Setelah setiap data terklasifikasi, pusat 
setiap cluster dihitung ulang dengan mencari rata-
rata posisi data dalam cluster tersebut. Rata-rata 
ini akan menjadi pusat cluster (centroid) yang 
baru. Berikut adalah rumus rata-rata dari 
clustering K-Means. 

 

 

Setelah menentukan perhitungan rata-
rata maka hasil dari perhihtungan tersebut adalah 
hasil centroid baru dari centroid 1, centroid 2 dan 
centroid 3. 

Memeriksa perhitungan datanya 
konvergen atau tidak, jika tidak ulangi dari langkah 
assign data ke cluster terdekat seperti iterasi 1 
tadi, jika konvergen maka untuk centroid 
berikutnya tidak akan ada lagi perubahan data. 
Dalam penelitian ini untuk centroid nya berhenti 
berubah di iterasi 2 setelah menghitung rata-rata 
setiap cluster. 

Dalam penelitian clustering mobil bekas 
ini penelitian menentukan hasil-hasil cluster, 
langkah hasil akhir clustering dalam proses K-
Means clustering adalah tahap dimana kita 
menganalisis dan memahami output akhir setelah 
algoritma mencapai konvergensi. Pembagian data 
ke cluster setiap titik data dalam dataset telah 
ditetapkan ke salah satu K cluster berdasarkan 
kedekatan mereka dengan pusat cluster yang 
dihitung. Ini berati bahwa kita memiliki label 
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cluster untuk setiap titik data yang menunjukan 
cluster mana titik tersebut dimiliki. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam menjalankan penelitian ini, penulis 
mengumpulkan dan mempersiapkan data untuk 
dijalankan di model clustering. Data yang penulis 
muat atau upload adalah data yang telah penulis 
kodekan pada proses sebelumnya. 

 
1. Hasil Penelitian 

Yang pertama yaitu peneliti akan 
menentukan centroid secara acak, berikut tabel 
pusat awal cluster secara acak. Setelah itu peneliti 
akan menentukan jumlah cluster, pada penelitian 
ini jumlah cluster yang digunakan ialah 3 cluster. 
 

Tabel 3.1 
Menentukan Centroid Awal Secara Acak 

Centroid 
Awal 

Model Harga 
Jarak 

Tempuh 
Tahun 

Data 17 
Toyota 
Yaris S 

147000000 110000 2015 

Data 10 
Toyota 
Innova 

200000000 12000 2012 

Data 3 
Toyota 
Innova 

V 
270000000 500000 2017 

 
Jarak euclidean merupakan jarak suatu 

benda ke pusat yang harus dihitung pada saat 
pengujian menggunakan pemodelan yang telah 
ditetapkan. Berikut adalah perhitungan eulidean 
distance. 

Gambar 3.1 
Menghitung Jarak ke Titik Centroid 

 

Setelah menghitung jarak antara data ke 
masing-masing centroid penelitian akan 
menentukan jarak mana yang paling minimum 
dari 20 baris atas dari masing-masing centroid 
dan menentukan cluster. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2 
Data 20 Baris Atas 

 
Langkah berikutnya setelah menghitung 

jarak terdekat penelitian perlu menentukan cluster 
dari jarak yang paling minimum. Berikut adalah 
tabel 10 baris atas untuk menentukan cluster dari 
jarak yang paling  minimum. 

 
Tabel 3.2 

Menentukan Cluster 

Centroid 
1 

Centroid 
2 

Centroid 
3 

Jarak 
terpende

k 

Menetu
kan 

2753000
12.4 

9000000
1.33 

8015438
7.07 

8015438
7.07 

C3 

3853000
10.5 

2000000
00.2 

3041053
1.07 

3041053
1.07 

C3 

3553336
49 

1700731
61.2 

0 0 C3 

1213000
30.4 

6400000
1.14 

2340528
99.3 

6400000
1.14 

C2 

1853000
22.1 

7400.001
689 

1700729
44.3 

7400.001
689 

C2 

2653000
12 

8000000
2.04 

9013711
9.29 

8000000
2.04 

C2 

1023000
08.6 

8300001
8.89 

2530480
67.8 

8300001
8.89 

C2 

1583000
05.1 

2700035
2.66 

1970596
92.7 

2700035
2.66 

C2 

1653000
24.1 

2000000
1.94 

1900652
31.8 

2000000
1.94 

C2 

1853000
25.9 

0 
1700731

61.2 
0 C2 

1103000
32.8 

7500000
1.13 

2450505
06.3 

7500000
1.13 

C2 

1853000
04.1 

137000.0
001 

1700691
98.3 

137000.0
001 

C2 

1153000
59.4 

7000033
0.18 

2400474
56.8 

7000033
0.18 

C2 

9430015
3.23 

9100039
4.64 

2610426
75.4 

9100039
4.64 

C2 

9030003
7.23 

9500000
1.35 

2650466
38.9 

9030003
7.23 

C1 

0 
1853000

25.9 
3553336

49 
0 C1 

9030000
0.01 

9500004
9.52 

2650451
31.8 

9030000
0.01 

C1 

1423000
00.4 

4300013
5.63 

2130558
95 

4300013
5.63 

C2 

1133000
02.6 

7200003
7.72 

2420498
92.3 

7200003
7.72 

C2 

1133000
05.3 

7200002
7.95 

2420501
00.8 

7200002
7.95 

C2 
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Untuk proses selanjutnya yaitu pengujian 
pada perhituungan ulang pusat cluster dengan 
pemodelan yang sudah di tetapkan sebelumnya, 
maka pada tahapan ini penelitian akan 
menghitung rata-rata untuk membuat centroid 
baru. Proses perhitungan jarak untuk centroid 
yang baru ini sama seperti perhitungan jarak 
sebelumnya hanya saja kita akan menghitung 
dengan centroid yang baru. 
 

Gambar 3.3 
Menghitung Jarak Titik Data ke Centroid Baru 

 
Setelah menghitung jarak antara data ke 

masing-masing centroid yang baru penelitian 
akan tampilkan data untuk menentukan jarak 
mana yang paling minimum dari 20 baris atas dari 
masing-masing centroid yang baru pada iterasi ke 
2. 

 
Gambar 3.4 

Data 20 Baris Atas Centroid Baru 

 
Pada tahap iterasi ke-2, proses 

klasterisasi menunjukkan bahwa algoritma masih 
belum mencapai kondisi konvergen, yang ditandai 
oleh perubahan signifikan pada posisi cluster 
dibandingkan dengan hasil iterasi sebelumnya. 
kasus ini mengindentifikasikan bahwa data dalam 
ruang belum terganti secara optimal oleh pusat 
cluster yang telah dihitung.  

Oleh karena itu, dibutuhkan langkah 
perhitungan ulang terhadap posisi pusat cluster 

berdasarkan rata-rata pada data di dalam setiap 
cluster yang terbentuk pada iterasi saat ini atau 
pada iterasi 3. Proses ini bertujuan untuk 
memperbaiki posisi pusat cluster sehingga 
mendapatkan hasil yang lebih mendekati pola 
distribusi data yang sesungguhnya. Perhitungan 
ulang ini akan dilakukan sampai perubahan posisi 
pusat cluster menjadi sangat kecil atau berada 
dalam ambang toleransi yang telah ditentukan, 
sehingga algoritma dapat mencapai kondisi 
konvergen dengan hasil klasterisasi yang stabil. 

 

Gambar 3.5 
Rata-rata Centroid 1 Iterasi 2 

 
Setelah kita melakukan perhitungan untuk 

menentukan jarak setiap titik data ke masing-
masing centroid yang baru, proses perhitungan 
jarak untuk centroid yang baru ini sama seperti 
perhitungan jarak sebelumnya hanya saja kita 
akan menghitung dengan centroid yang baru, 

 
Gambar 3.6 

Menghitung Jarak Titik Data ke Centroid Baru 

 
Setelah menghitung jarak antara data ke 

masing-masing centroid yang baru penelitian 
akan tampilkan kodingan data untuk menentukan 
jarak mana yang paling minimum dari 20 baris 
atas dari masing-masing centroid yang baru pada 
iterasi ke 2. 

 
Gambar 3.7 

Data 20 Baris Atas Centroid Baru 
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Setelah semua data dikelompokkan ke 
dalam cluster, langkah berikutnya ialah 
menghitung ulang pusat cluster yang baru 
menggunakan perhitungan rata-rata nilai data 
dalam setiap cluster. Jika centroid baru yang 
dihasilkan konvergen dengan centroid 
sebelumnya, maka iterasi akan dihentikan. 
Namun, jika belum maka lanjutkan iterasi 
selanjutnya sampai konvergensi. Penghentian 
iterasi terjadi dikarenakan centroid baru telah 
sama dengan centroid lama yang menunjukkan 
bahwa data yang berada  dalam cluster sudah 
stabil, sehingga tidak perlu lagi menghitung ulang 
jarak data pada centroid. 

Pada iterasi ketiga dari proses K-Means 
clustering dengan menggunakan tiga variabel 
telah mencapai konvergensi sepenuhnya. Pada 
iterasi ini, centroid dari setiap cluster diperbarui 
berdasarkan rata-rata posisi data dalam cluster 
yang diperoleh pada iterasi kedua. Setelah 
pembaruan centroid, data dalam setiap cluster 
diperiksa kembali untuk memastikan apakah ada 
data yang perlu dipindahkan ke cluster lain. 
Tetapi, dalam iterasi ketiga ini, tidak ada lagi data 
yang berpindah cluster. Berarti ini  menunjukkan 
bahwa algritma telah mencapai konvergensi, 
dikarenakan ttidak ada lagi perubahan dalam 
pembagian data terhadap cluster yang terjadi. 
Oleh karena itu proses iterasi berhenti pada iterasi 
ke tiga, dikarenakan setiap data sudah berada 
dalam cluster dengan centroid terdekat telah 
sesuai. 

 
2. Hasil Pengujian 
 

Gambar 3.8 
Visualisasi Hasil K-Means Clustering Mobil Bekas 

 
Dari 159 titik data yang digunakan 

didalam dataset mobil bekas dan pengelompokan 
tiga  cluster dengan penggunaan variable harga, 
jarak_tempuh dan tahun yang ada selama 
pengujian dengan menggunakan google colab. 
Berikut tabel jumlah data yang terdapat dalam 
masing-masing cluster. 

Tabel 3.3 
Cluster Model 

 

Cluster Model 

Cluster 1 100 

Cluster 2 48 

Cluster 3 11 

Total Semua Data 159 

 

Setelah hasil clustering mobil bekas 
penelitian akan menampilkan hasil dari 
perhitungan jarak antara masing-masing centroid 
untuk menggambarkan tingkat pemisahan antar  
masing-masing cluster, dan juga  digunakan 
sebagai indikator bahwa setiap cluster memiliki 
posisi yang berbeda secara signifikan, sehingga 
pengelompokan dapat dinilai efektif dan akurat. 
 

Gambar 3.9 
Visualisasi Jarak Antar Centroid 

 
Hasil dari clustering mobil bekas dengan 

159 data yang memiliki 3 cluster ini sudah bisa di 
tentukan mana saja mobil yang dibagi 
berdasarkan harga, jarak_tempuh dan tahun. 
Berikut hasil dan penjelasan tentang masing-
masing cluster. Demikian juga metode Elbow 
untuk menentukan hasil cluster mana yang 
signifikan, berikut tampilan visualisasi dari metode 
Elbow Clustering K-Means mobil bekas. 
 

Gambar 3.10 
Visualisasi Hasil Elbow Clustering K-Means Mobil Bekas 
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Berdasarkan hasil visualisasi diatas 
bahwa lekukan atau siku-siku bisa menentukan di 
titik yang ke-3, dikarenakan peneliti bertujuan 
untuk mengelompokan mobil bekas berdasarkan 
tiga kategori atau cluster. Yaitu murah , sedang 
dan mahal. 
 
4. Kesimpulan 

Dalam pengujian algoritma K-Means 
clustering menunjukkan bahwa penggunaan 
algoritma K-Means clustering efektif di dalam 
menganalisis dan mengelompokkan mobil bekas. 
Algoritma ini telah berhasil mengelompokkan data 
harga menjadi beberapa kategori yang jelas, 
seperti kelompok harga rendah, menengah, dan 
tinggi, memungkinkan identifikasi karakteristik 
spesifik dari setiap kelompok.  

Hasil clustering ini memudahkan 
pemberian rekomendasi yang lebih tepat sasaran 
kepada pengguna, sehingga mereka dapat 
memilih mobil bekas yang sesuai dengan 
anggaran dan karateristik mereka. Selain itu, 
implementasi K-Means Clustering  juga dapat 
mendukung sebagai pengambilan keputusan 
yang lebih berbasis analisis data. Secara 
keseluruhan, penggunaan algoritma ini dalam 
pemilihan dan rekomendasi  mobil bekas terbukti 
dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam 
analisis dan rekomendasi mobil bekas yang lebih 
efektif dan efisien. 

Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan 
bahwa harga  mobil bekas memiliki hubungan 
yang erat dengan kualitas dan kondisi mobil. 
Harga mahal mencerminkan keadaan mobil 
dengan kualitas terbaik, ataupun menandakan 
sebagai kendaraan yang klasik yang memiliki 
tahun yang cukup tua tetapi memiliki nilai harga 
jual yang mahal, sedangkan harga menengah 
menawarkan keseimbangan antara kualitas mobil 
dan biaya. Sementara itu, harga murah menjadi 
pilihan utama bagi konsumen yang fokus pada 
keterjangkauan meskipun dengan konsekuensi  
kendaraan yang lebih tua dan potensi kebutuhan 
perawatan yang lebih besar. Oleh karena itu, 
rekomendasi mobil bekas yang sesuai sangat 
dipengaruhi oleh anggaran, kebutuhan, dan 
preferensi konsumen terhadap kualitas 
kendaraan. 
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